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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan, 1) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa ditinjau dari model dan metode pengajaran yang diterapkan, 2) 

Mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran advance organizer dengan 

metode buzz group dan brainstorming group. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Metode 

pembelajaran untuk kelas eksperimen adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran advance organizer dengan bentuk metode buzz group, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan metode brainstorming group. Penelitian dilakukan di 

SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta. Waktu penelitian dilakukan pada semester II 

tahun ajaran 2008/2009, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan lembar tes (pre test dan post test), lembar kerja siswa. Analisis data 

yang digunakan adalah Analisis Varians (Anava). 

Hasil perhitungan dengan menggunakan analisis varians (Anava) diperoleh 

dari nilai fisika siswa yang diberi pelajaran fisika model pembelajaran Advance 

Organizer dengan menggunakan metode Buzz Group dan metode Brainstorming 

Group sebesar Fhit = 11,541> Ftab =3,98 dengan db = 1 pada taraf signifikansi 5%, 

sedangkan hasil uji-t diperoleh sebesar thit = 3,882 > ttab = 2,000 dengan db = 71 

pada taraf signifikansi 5 %. Dari perhitungan uji-t terhadap hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat  peningkatan hasil belajar kognitif pada kelas 

eksperimen. Dapat diketahui juga bahwa metode Buzz group lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dibandingkan dengan metode 

Brainstorming group, meskipun keduanya memiliki kesamaan berupa diskusi dan 

merupakan cara mencurahkan ide. Perbedaan itu hanya terletak pada jumlah 

anggota diskusi serta cara penyampaian ide. Buzz group terdiri dari 3-5 orang, 

sedangkan brainstorming bisa digunakan dalam kelompok besar. 

 

Kata kunci : Metode Buzz Group dan Brainstorming Group dengan model 

Pembelajaran Advance Organizer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat pada umumnya masih mempunyai persepsi bahwa 

fisika merupakan mata pelajaran yang membosankan. Tidak heran jika 

sampai sekarang pendidikan fisika belum dapat dikatakan meningkat 

mutunya secara signifikan kalau dibandingkan dengan negara-negara lain, 

termasuk beberapa tetangga seperti Malaysia, Singapura, Jepang, dan 

Korea Selatan. Hal ini juga disebabkan karena model pembelajaran 

konvensional yang cenderung monoton, dimana seorang guru hanya 

memberikan uraian teori dan memberikan contoh-contoh soal. Dengan 

model pembelajaran seperti itu, siswa hanya akan menggunakan otak 

kirinya untuk bekerja, akibatnya siswa akan merasa bosan dan jenuh, 

bahkan mungkin stress. Peran dan fungsi guru sangat penting dalam proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu, situasi yang dihadapi guru dalam 

melaksanakan pengajaran mempunyai pengaruh besar terhadap proses 

belajar mengajar dan hasil belajar itu sendiri. Dengan demikian, guru 

harus mempersiapkan diri sebelum masuk ke dalam wilayah pembelajaran. 

Keadaan seperti itu juga yang selama ini terjadi pada siswa di SMP 

Muhammadiyah 9 Yogyakarta, dimana pelajaran fisika menjadi salah satu 

pelajaran yang dianggap sulit. Pandangan seperti ini tidak hanya terjadi 

pada satu angkatan saja, namun kebanyakan merasakan akan sulitnya 

menerima materi yang diberikan. Kemungkinan hal itu merupakan salah 
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satu faktor sebagai penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah bahwa 

perencanaan dan implementasi pembelajaran yang dilakukan oleh para 

guru fisika tampaknya masih dilandasi dengan metode transfer informasi. 

Meskipun telah dicoba beberapa pendekatan, metode ini masih dominan. 

Kondisi pembelajaran fisika seperti ini akan menimbulkan kebosanan bagi 

siswa, siswa tidak dapat melihat hubungan antar materi pelajaran yang 

telah dipelajari dengan materi berikutnya. Berdasarkan observasi di 

lapangan, kondisi ini diperparah dengan sikap guru yang tidak pernah 

mengulang materi yang sudah diberikan sebelumnya dan mengajarkan 

materi baru tanpa memperhatikan apakah siswa pada umumnya telah 

memahami materi yang diberikan. Hal ini menyebabkan pelajaran fisika 

menjadi tidak menarik, tidak disenangi, dan dengan sendirinya pelajaran 

fisika akan terasa sangat sulit. Sebagai konsekuensinya hasil belajar yang 

dicapai siswa belum sesuai dengan harapan. Bila ditelusuri secara 

mendalam, proses belajar mengajar yang merupakan inti dari proses 

pendidikan formal di sekolah di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai 

komponen pengajaran.
1
 Komponen-komponen itu dapat dikelompokkan 

ke dalam tiga kategori utama, yaitu: guru, siswa, dan isi atau materi 

pelajaran. Selain tiga komponen utama tersebut juga melibatkan sarana 

prasarana seperti, metode, media, dan penataan lingkungan tempat belajar. 

Kelengkapan fasilitas yang ada di sekolah juga tidak didukung dengan 

                                                 
1 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007, 

Hal: 4 
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metode pembelajaran yang membuat siswa berperan aktif. Karena alat 

praktikum cenderung hanya menjadi pajangan di laboratorium, meskipun 

alat-alat yang tersedia sangat lengkap. Semua itu membuat siswa jadi tidak 

sadar akan peningnya alat-alat yang ada, sehingga ketika diadakan 

praktikum para siswa lebih memilih menggunakannya sebagai mainan 

yang jauh dari kegunaannya. 

Menyikapi hal tersebut, maka diperlukanlah sebuah perubahan 

dalam proses pembelajaran. Langkah yang harus dilakukan adalah dengan 

lebih mengedepankan keaktifan siswa dan lebih memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bisa mencurahkan ide-ide yang ada dalam pikirannya 

yang sesuai dengan materi pelajaran. Hal ini dapat memacu semangat 

belajar siswa karena merasa tidak lagi diremehkan. Dalam hal ini guru 

harus lebih menyadari bahwa dirinya sebagai fasilitator yang akan 

mengarahkan. 

Kunci penting perubahan proses pembelajaran diatas adalah pada 

sosok pengajar. Pengajar harus bisa berperan sebagai sosok penyampai 

materi sekaligus mediator bagi siswa dalam memahami materi yang 

sedang diajarkan. Gaya mengajar mencerminkan bagaimana pelaksanaan 

pengajaran guru yang bersangkutan, yang dipengaruhi oleh pandangannya 

sendiri tentang mengajar, konsep-konsep psikologi yang digunakan, serta 

kurikulum yang dilaksanakan.
2
   

                                                 
2 Ibid, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar... Hal: 5 



4 

 

Melengkapi sistem tersebut, pengetahuan akan model pembelajaran 

dan metode akan lebih mengena jika seorang guru memiliki kemampuan 

untuk menerapkannya dalam proses belajar mengajar yang sesuai dengan 

materi yang ada saat itu. Semua itu akan membuat materi bisa 

tersampaikan sesuai keinginan guru, dan siswa tidak merasa jenuh. 

Sesuatu yang ditakutkan dari kejenuhan siswa adalah, siswa tidak mau 

menerima lagi materi-materi berikutnya. Seperti yang telah dijelaskan di 

atas bahwa antara materi yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan. 

Pemikiran di atas berdasarkan pada pemikiran Ausubel yang 

menyatakan bahwa setiap bidang ilmu mempunyai suatu struktur konsep 

yang terbentuk berdasar pada sistem pemrosesan informasi. Setiap bidang 

ilmu memiliki sejumlah set (kumpulan konsep) yang terorganisir secara 

bertingkat atau hierarkis.
3
 Pengajar harus bisa menjaga konsistensi siswa 

hingga bisa menyerap semua materi yang antara satu dan yang lain saling 

berkaitan.     

Teori Ausubel disini sangat mendukung proses pembelajaran. The 

organizer memberikan ulasan ataupun gambaran sebelum memasuki 

materi yang akan dipelajari. Proses belajar mengajar akan terstruktur dan 

siswa dapat memahami materi yang akan dipelajari dengan ilustrasi yang 

diberikan oleh guru di awal pelajaran. Hal ini dikarenakan untuk 

mengurangi kejenuhan siswa yang secara terus–menerus menerima materi, 

sehingga ilustrasi di awal pelajaran sangat penting untuk menarik 

                                                 
3 Suparwoto, Dasar-Dasar Dan Proses Pembelajaran Fisika. Yogyakarta: FMIPA UNY, 2007 

Hal: 77 
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perhatian siswa yang sudah terpecah. Dilain sisi, ilustrasi awal juga bisa 

disisipi dengan motivasi kepada siswa. Menurut Hakim bahwa 

sesungguhnya kemauan dan motivasi merupakan penggerak  pertama dan 

utama dalam proses belajar.4 

Model pembelajaran advance organizer  dapat dijadikan sebagai 

acuan ketika guru mempersiapkan materi atau ilustrasi sebelumnya. 

Metode buzz group dan brainstorming group melengkapi model tersebut 

di tengah-tengah pembelajaran.  

Metode Buzz Group itu sendiri akan diterapkan pada kelas 

eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol digunakan metode 

Brainstorming Group. Kedua kelas tersebut mendapatkan perlakuan yang 

sama dalam pembelajarannya, yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran Advance Organizer. Hasil test yang didapatkan dari 

penerapan metode yang ada akan dikaitkan dengan kompetensi, baik 

dilihat dari segi kecakapan, kemapuan yang dimiliki siswa khususnya 

dalam sains.  

Pada penelitian ini, penulis berharap dengan pengujian dengan 

menggunakan dua metode diatas, akan diperoleh sebuah kesimpulan  

pengajaran dengan pendekatan metode yang mana, peserta didik akan 

lebih cakap dalam memecahkan suatu masalah. Terutama permasalahan 

dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan fisika. Sehingga, 

hasil penelitian bisa diterapkan sebagai rujukan untuk meningkatkan 

                                                 
4 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif: Panduan Menemukan Teknik Belajar, Memilih Jurusan, 

dan Menentukan Cita-cita. Jakarta: Puspa Swara, 2000 Hal : 30 



6 

 

kompetensi siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa perlu untuk 

mengadakan penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran David 

Ausubel yaitu:  

Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer 

Dengan Menggunakan Metode Buzz Group Dan Brainstorming Group 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sains Siswa.  

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan fakta dilapangan, siswa cenderung bosan ketika 

menerima pelajaran fisika yang terlalu monoton. 

2. Penguasaan dan pemahaman materi  pada pelaksanaan pengajaran 

sering tidak dapat dicapai sesuai indikator RPP yang dibuat guru 

dikarenakan keadaan kelas dan siswa yang tidak kondusif. 

3. Kurangnya mengoptimalkan penggunaan metode pembelajaran 

yang telah diketahui guru untuk memberikan situasi pembelajaran 

yang berbeda setiap materi. 

4. Situasi yang dihadapi guru dalam melaksanakan pengajaran 

mempunyai pengaruh besar terhadap proses belajar mengajar. 

5. Konsep atau materi IPA untuk SMP memiliki keterkaitan yang 

perlu dijelaskan oleh guru, sehingga pengulangan materi perlu 

disampaikan bila target yang diharapkan belum dicapai. 
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B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka dalam penelitian 

ini akan difokuskan pada : 

1. Penerapan model pembelajaran advance organizer dengan metode buzz  

group dan brainstorming group pada siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 9. 

2. Hasil belajar fisika yang akan dicapai siswa didapatkan dari hasil test 

akhir (post-test) dibatasi dari segi ranah kognitifnya saja, yang meliputi 

aspek pengetahuan (C1), aspek pemahaman (C2), serta aspek aplikasi 

(C3). 

C. Perumusan Masalah 

Berpijak pada pemikiran di atas maka permasalahan dalam 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada peningkatan hasil belajar kognitif pembelajaran fisika 

dengan menerapkan model Advance Organizer dengan menggunakan 

metode Buzz Group dan Brainstorming? 

2. Apakah pembelajaran fisika model Advance Organizer dengan 

menggunakan metode Buzz Group lebih efektif yaitu tepat sasaran 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa daripada dengan 

bentuk Brainstorming Group? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa ditinjau dari model 

dan metode pengajaran yang diterapkan. 
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2. Mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran advance 

organizer dengan metode buzz group dan brainstorming group. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi siswa, memberikan pengalaman baru tentang cara belajar fisika 

dengan metode yang ada; 

2. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif bagi tenaga pendidik untuk 

memudahkan pembelajaran yang berpusat pada siswa; 

3. Bagi peneliti, sebagai suatu bahan kajian serta menambah wawasan dan 

mendorong untuk dilakukan penelitian lebih lanjut guna meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

F. Tinjauan Pustaka 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Teguh Saputra, (2006); Studi Komparatif Antara Advance 

Organizer Model Dengan Model Pembelajaran Konvensional 

Dalam Penguasaan Materi Sistem Modulasi Am/Fm Pada 

Program Diklat Komunikasi Radio Siswa Kelas 2 Program 

Keahlian Teknik Transmisi Di SMK Negeri 1 Cimahi. 

Menyimpulkan bahwa Advance organizer model memberi banyak 

keuntungan untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas, 
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khususnya dalam pembelajaran Komunikasi Radio.
5
 Diawali 

dengan pengembangan rencana pengajaran yang didalamnya 

terdapat peta konsep. Model pembelajaran ini memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengembangkan kinerja 

profesionalnya dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan pola berfikirnya. 

2. Tuti Indrayani (2005); Pembelajaran Berbicara Dengan 

Menggunakan Teknik Brainstorming Pada Siswa Kelas II SMA 

Darul Falah Cihampelas Tahun Ajaran 2004/2005. Menyimpulkan 

bahwa pembelajaran berbicara dengan menggunakan teknik 

brainstorming hasilnya lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran berbicara yang menggunakan teknik menceritakan 

kembali.
6
  

3. Dunchan Shaw, Colin Eden, & Fran Ackermann (2002). 

Evaluating Group Support Systems:Improving Brainstorming 

Research Methodology. Menyimpulkan bahwa penelitian pada 

suatu workshop dengan menggunakan matode Brainstorming 

memberikan kemudahan bagi peserta dalam memahami suatu 

permasalahan di dalamnya. 

                                                 
5 Teguh Saputra, Studi Komparatif Antara Advance Organizer Model Dengan Model 

Pembelajaran Konvensional Dalam Penguasaan Materi Sistem Modulasi Am/Fm Pada Program 

Diklat Komunikasi Radio Siswa Kelas 2 Program Keahlian Teknik Transmisi Di Smk Negeri 1 

Cimahi. (Skripsi Jurusan Pendidikan Fisika. UPI : Bandung, 2006) 
6 Tuti Indrayani, Pembelajaran Berbicara Dengan Menggunakan Teknik Brainstorming Pada 

Siswa Kelas II SMA Darul Falah Cihampelas Tahun Ajaran 2004/2005. (Skripsi Jurusan 

Pendidikan Bahasa Indonesia. UPI : Bandung, 2005) 
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4. Srini M Iskandar,(2006), Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Dasr-dasar Sains dengan Menggunakan Pembelajaran 

Berkelompok (Learning Together) dan Pembelajaran Timbal- 

Balik (Reciprocal Teaching). Menyimpulkan bahwa tindakan yang 

berupa pembelajaran Learning Together dan Reciprocal Teaching 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dasar- dasar sains.7 

Meninjau dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan model 

atau metode, ada perbedaan yang sangat signifikan dari metodologi 

penelitian dan metode pembelajaran yang penulis gunakan. Pada penelitian 

sebelumnya, metodologi penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis 

memilih menggunakan metodologi penelitian eksperimen dengan 

membandingkan dua metode diskusi (buzz group dan brainstorming 

group). Dari metodologi yang digunakan sudah sangat jelas perbedaannya 

dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Penelitian ini membandingkan dua metode dalam diskusi (buzz 

group dan brainstorming group), sehingga peneliti dapat menelaah metode 

mana yang lebih disenangi siswa serta memberikan kemudahan kepada 

siswa dalam memahami konsep yang ada. Hal inilah yang menjadi salah 

satu kelebihan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya. 

                                                 
7 Srini M Iskandar : Peningkatan Kualitas Pembelajaran Dasr-dasar Sains dengan Menggunakan 

Pembelajaran Berkelompok (Learning Together) dan Pembelajaran Timbal- Balik (Reciprocal 

Teaching) .Jurnal Ilmiah Nasional (Jurnal Penelitian Kependidikan), Tahun 16, Nomor 1, Juni 

2006 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 9 Yogyakarta dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang mendapat 

treatment metode buzz group karena thit>ttab. Hal ini terlihat dari hasil 

perhitungan dengan uji-t antara kemampuan akhir siswa kelas kontrol yang 

menggunakan metode brainstorming group dengan kemampuan akhir 

siswa kelas eksperimen uang menggunakan metode buzz group diperoleh 

thit = 3,882  sedangkan pada taraf signifikansi 5% ttab = 2,000.  

2. Pembelajaran dengan penerapan model   pembelajaran advance organizer 

dengan menggunakan metode buzz group hasilnya lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil tes belajar siswa dibandingankan dengan  metode 

brainstorming group. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan dengan uji-F 

antara data-data post-tes kelas kontrol dan data post-tes  kelas eksperimen. 

Setelah dilakukan uji-F diperoleh harga  Fhit sebesar 11,541 dan db 71, 

sedangkan pada taraf signifikansi 5 % diperoleh harga Ftab sebesar 3,98. 

Karena hitF > tabF  maka dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar 

antara nilai pos tes kelas kontrol dengan pos tes kelas eksperimen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa metode buzz group efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa dari pada metode brainstorming.  
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B. Saran 

Agar pembelajaran buzz group dapat berjalan dengan efektif, maka 

sebaiknya perlu diadakan hal-hal sebagai berikut : 

1. Berikan pembelajaran buzz group dengan kuantitas yang maksimal 

sehingga semakin banyaknya pembelajaran buzz group yang diberikan 

maka siswa akan semakin lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain 

itu pengalaman belajar siswa dalam kegiatan kelompok dengan 

menggunakan pembelajaran buzz group akan semakin banyak. 

2. Berikan bimbingan yang optimal yang dapat diwujudkan dalam bentuk 

pengawasan dan pendampingan yang lebih fokus dan intensif, agar 

masalah-masalah yang timbul pada saat pembelajaran buzz group yang 

dilakukan oleh anak dapat segera diatasi. 

3. Sebelum penelitian dilakukan sebaiknya membuat perencanaan yang baik 

dan matang. Pemilihan materi pelajaran juga harus disesuaikan dengan 

konteks yaitu sesuai dengan urutan silabus sehingga tidak acak-acakan 

materi yang diberikan, dan ketersediaan fasilitas dan sumber belajar yang 

ada. 

4. Mengingat bahwa penelitian ini belum sempurna maka untuk penelitian 

lebih lanjut perlu dikembangkan penelitian yang menerapkan 

pembelajaran Cooperative Learning seperti Rool play, Numbered Head 

Together,  mencari pasangan, bertukar pasangan, dan yang lain yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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